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ABSTRACT

The implementation of corporate social responsibility (CSR) program is the responsibility of the corporation in
carrying out its business. Moving and carrying out activities that can encourage people in the company's
operational areas to get opportunities to improve economic balance and welfare through implemented
programs. This research aims to analyze the relationship of csr program success with community independence
determined by the attitude of participants in responding to the program implementation process. The success
rate of CSR programs with community independence has a relationship with moderate categories, judging from
the aspects of benefits, conformity, sustainability, and participation in the success variables of CSR programs
and community independence seen from material, intellectual, cognitive, management, and value independence.
The relationship of csr program success with community independence based on the results of spearman rank
correlation test there is a significant relationship between the success of CSR programs and community
independence.
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ABSTRAK

Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab korporasi dalam
menjalankan bisnisnya. Bergerak dan melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong masyarakat pada
wilayah operasional perusahaan agar mendapatkan kesempatan dalam meningkatkan keseimbangan ekonomi
dan kesejahteraan melalui program-program yang dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
keberhasilan program CSR dengan kemandirian masyarakat yang ditentukan oleh sikap partisipan dalam
menanggapi proses pelaksanaan program. Tingkat keberhasilan program CSR dengan kemandirian masyarakat
memiliki hubungan dengan kategori sedang, dilihat dari aspek manfaat, kesesuaian, keberlanjutan, dan
partisipasi pada variabel keberhasilan program CSR dan kemandirian masyarakat dilihat dari kemandirian
material, intelektual, kognitif, manajemen, dan nilai. Hubungan keberhasilan program CSR dengan kemandirian
masyarakat berdasarkan hasil uji korelasi Rank Spearman terdapat hubungan yang signifikan antara
keberhasilan program CSR dengan kemandirian masyarakat.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia secara spasial pada tahun 2019 masih didominasi oleh pulau
Jawa yang memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto. Menurut data BPS tahun 2019,
sebesar 59,15 persen kemudian diikuti oleh pulau Sumatera sebesar 21,4 persen, pulau Kalimantan 7,95
persen, dan pulau Sulawesi 6,43 persen serta sisanya 5,33 persen di sumbangkan pulau —pulau dari
bagian timur Indonesia meliputi Bali, Nusa Tenggara, serta Maluku dan Papua yang menyumbang
masing-masing 3,06 persen dan 2,27 persen (BPS, 2019). Salah satu bidang usaha yang mendukung laju
pertumbuhan ekonomi di Indonesia berasal dari lapangan usaha di bidang pertambangan dan penggalian
yang dilakukan oleh perusahaan baik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) maupun swasta.

Di Indonesia, perusahaan memiliki sebaran wilayah operasi yang tersebar di berbagai daerah untuk
menjalankan bisnisnya. Hal ini mendorong sebagian masyarakat yang berada di wilayah operasional
perusahaan mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan dengan adanya
lapangan pekerjaan. Selain itu, perusahaan yang melakukan operasi di suatu wilayah tidak dapat berjalan
dengan baik tanpa adanya dukungan dari lingkungan dan stakeholder, yang akan selalu bersinggungan
dengan masyarakat sekitar. Perusahaan akan melakukan pendekatan dengan masyarakat untuk
membangun hubungan yang baik dan saling menguntungkan melalui program kerja sama. Penerapan
program kerja sama dibentuk melalui penerapan program Corporate Social Responsibility (CSR).
Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu kegiatan yang pada
dasarnya harus sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat agar terlaksana sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Menurut Fadilah (2009) Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen bisnis untuk
memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para
karyawan serta perwakilan mereka yaitu keluarga, komunitas setempat, maupun masyarakat umum
untuk meningkatkan kualitas hidup dengan cara-cara yang bermanfaat untuk mengembangkan bisnis
maupun pembangunan. CSR dalam pengertian luas, berkaitan erat dengan tujuan mencapai kegiatan
ekonomi berkelanjutan (Sustainable Economic Activity) yang tidak hanya terkait tanggung jawab sosial
tetapi menyangkut akuntabilitas perusahaan terhadap masyarakat dan bangsa serta dunia internasional.
CSR dalam pengertian sempit dipahami sebagai social responsibility dan perusahaan dalam
hubungannya dengan pihak internal dan eksternal perusahaan. Umumnya CSR dipahami pada tiga hal
pokok yaitu peran yang sifatnya sukarela (voluntary), kedua di samping sebagai institusi profit,
perusahaan menyisihkan sebagian keuntungannya untuk kedermawanan (filantropi) yang bertujuan
untuk memberdayakan sosial dan perbaikan kerusakan lingkungan akibat eksploitasi. Ketiga, CSR
sebagai bentuk kewajiban (obligation) perusahaan untuk peduli dan mengentaskan krisis kemanusiaan
dan lingkungan yang terus meningkat.

Menurut Rosyida dan Nasdian (2011), keberhasilan suatu program CSR berkaitan dengan bagaimana
program CSR tersebut berpengaruh secara signifikan dan membawa dampak positif terhadap kehidupan
komunitas di sekitar wilayah perusahaan. Keberhasilan program CSR dapat dicapai secara efektif bila
dalam pelaksanaannya menerapkan beberapa prinsip pengembangan masyarakat yang dapat dilihat dari
sejauh mana program tersebut telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan menggunakan keahlian
tertentu dari luar yang diperlukan (pendampingan) dan program harus bersifat partisipatif (Mutmainna
dan Sumarti 2014). Keberhasilan suatu program CSR seharusnya tidak terbatas sampai pada masa
kontrak perusahaan dengan mitra atau stakeholder dan program telah mencapai keberhasilannya, namun
harus ada keberlanjutan dari partisipan program setelah masa kontrak dan kontrol dari mitra berakhir.
Hal ini dilakukan agar partisipan penerima program dalam hal ini masyarakat dapat mengelola lebih
lanjut untuk mencapai kemandirian dalam menjalankan program untuk keberlanjutan ekonomi yang
lebih berkembang dari sebelumnya, setelah kontrak dengan mitra selesai dan program sudah masuk pada
tahap berhasil dan dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat.
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Menurut UU No. 19 Tahun 2003, BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara
yang dipisahkan. Dalam UU tersebut terdapat tiga pertimbangan penting berkaitan dengan keberadaan
BUMN, vyaitu: (1) Salah satu pelaku kegiatan ekonomi dalam perekonomian nasional berdasarkan
demokrasi ekonomi, (2) BUMN mempunyai peranan penting dalam penyelenggaraan perekonomian
nasional guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat, (3) mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang
belum optimal. Sebagian besar korporasi dalam operasionalnya telah menerapkan program CSR sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan dengan memperhatikan aspek-aspek baik
pendidikan, sosial-budaya dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu perusahaan dengan misi
meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan karyawan serta kemandirian ekonomi masyarakat di
sekitar wilayah operasi adalah PT Antam Thk (ANTAM).

ANTAM secara aktif melakukan program pengembangan masyarakat (community development-
comdev) sesuai dengan situasi wilayah yang sampaikan melalui laporan PKBL tahunan PT. Antam Thk
pada misi keempat perusahaan tahun 2030, yaitu meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan karyawan
serta kemandirian ekonomi masyarakat di sekitar wilayah operasi. Dalam pelaksanaan kegiatan
usahanya, ANTAM berpegang teguh pada nilai dan norma perilaku dalam mengelola sumber daya
manusia untuk mewujudkan visi, misi dan target perusahaan. Melalui misi perusahaan, PT. Antam Tbk
UBPN Maluku Utara unit Tanjung Buli melaksanakan program CSR yaitu pengembangan ekonomi
lokal pada bidang pertanian dan perkebunan. Salah satunya adalah program pengembangan ‘“Budidaya
Kopi Halmahera” yang sudah berjalan kurang lebih 4 tahun pada wilayah sekitar operasional
perusahaan. Program ini telah direncanakan secara terperinci dalam setiap tahun anggaran dan secara
garis besar tercantum dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan di setiap awal tahun. Semua
aktivitas pengembangan masyarakat ditujukan untuk memandirikan masyarakat dalam jangka panjang,
melalui pengembangan ekonomi lokal, program kesehatan, dan pendidikan. Program — program CSR
dilaksanakan di Kabupaten Halmahera Timur, Kecamatan Maba yang merupakan pusat pertambangan
nikel (Ni) terbesar di Provinsi Maluku Utara yang tersebar di Ring | wilayah operasional, yaitu
Kecamatan Maba yang terdiri dari beberapa desa. Adapun beberapa program yang dilaksanakan, yaitu
di bidang pendidikan, ekonomi, sosial dan lingkungan. Berdasarkan laporan keberlanjutan perusahaan,
maka perlu dilakukan penelitian tentang hubungan keberhasilan Program Corporate Social
Responsibility (CSR) dengan kemandirian masyarakat untuk melihat apakah pelaksanaan program
sudah sesuai dengan tujuan atau misi dari perusahaan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:(1)
bagaimana tingkat keberhasilan program CSR?;(2)bagaimana kemandirian masyarakat penerima
program CSR PT Antam Tbk ?; dan (3) bagaimana hubungan tingkat keberhasilan program CSR dengan
kemandirian masyarakat pada program CSR PT Antam Tbk ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penulisan skripsi yang berjudul
“Hubungan Tingkat Keberhasilan Program CSR dengan Kemandirian Masyarakat” adalah sebagai
berikut: (1) Menganalisis tingkat keberhasilan program CSR PT Antam Tbk. (2) Menganalisis
kemandirian masyarakat penerima program CSR PT Antam Tbk. (3) Menganalisis hubungan tingkat
keberhasilan program CSR dengan kemandirian masyarakat pada program CSR PT Antam Tbk.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: (1) Bagi akademisi, diharapkan tulisan ini
dapat menjadi bahan acuan dan pembelajaran mengenai topik CSR, (2) Bagi pemerintah, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dan saran bagaimana mengembangkan dan membuat kebijakan terkait
kemandirian masyarakat, (3) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat tentang mengembangkan program untuk menjadi
masyarakat mandiri dalam bidang ekonomi, dan (4) Bagi swasta/ investor, hasil penelitian ini
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diharapkan dapat menjadi bahan acuan pertimbangan dalam membuat suatu perencanaan program
dengan masyarakat dalam mempersiapkan terkait kondisi pasca tambang.

PENDEKATAN TEORITIS
Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibilty (CSR)

Pelaksanaan CSR yang diterapkan oleh korporasi dimulai secara sukarela (voluntary) oleh perusahaan
besar kemudian berkembang dan mengalami proses belajar lebih panjang sehingga berkembang
perancangan dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan CSR vyang dilakukan oleh perusahaan
multidimensional di Indonesia dan menjalankan bisnis di berbagai negara, sangat membutuhkan
legitimasi dari masyarakat/ warga negara di mana perusahaan multinasional berada. Pelaksanaan CSR
juga dilakukan oleh perusahaan domestik selain multidimensional untuk menunjang tujuan perusahaan
dalam jangka panjang. Pelaksanaan CSR untuk kegiatan usaha di bidang sumberdaya alam atau
berkaitan dengan sumberdaya alam menurut Solihin (2008) dapat dipandang sebagai langkah preventif
untuk mencegah terjadinya dampak negatif yang lebih besar yang dapat ditimbulkan oleh perusahaan
yang bergerak di industri tersebut.

Tingkat Keberhasilan Program CSR

Menurut Aini dan Budimansyah (2016), keberhasilan perusahaan tidak dapat dilepaskan dari hubungan
harmonis, dinamis, serta saling menguntungkan dengan masyarakat sekitar. Perusahaan harus
mewujudkan kepedulian sosial dan lingkungan serta dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan. Menurut Mutmainna dan Sumarti
(2014), keberhasilan suatu program dapat tercapai secara efektif bila dalam pelaksanaannya menerapkan
prinsip pengembangan masyarakat yang dapat dilihat dari sejauh mana program tersebut telah sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan menggunakan keahlian dari luar yang diperlukan (pendampingan)
dengan indikator keberhasilan adalah 1) tingkat partisipasi peserta dalam program; 2) tingkat pendapatan
individu peserta setahun; dan 3) tingkat keragaman nafkah peserta.

Keberhasilan program CSR yang telah dilaksanakan suatu perusahaan dapat dilihat dari perkembangan
kondisi sosial ekonomi masyarakat yang mengikuti program CSR (Nasdian 2014). Suatu program dapat
dikatakan berhasil apabila dapat dicapai berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat dalam
keseluruhan prosesnya. Penelitian Ryanda (2016), mengenai hubungan tingkat keberhasilan dengan
karakteristik program CSR, dijelaskan bahwa perusahaan sebagai organisasi yang berada di lingkungan
masyarakat memiliki peranan untuk berkontribusi dalam mengatasi permasalahan sosial yang terjadi.
Melalui kegiatan CSR, perusahaan dapat turut berpartisipasi dalam mengatasi permasalahan sosial,
lingkungan, serta ekonomi.

Sikap

Dalam konteks ini, sikap digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu program melalui bagaimana
respons penerima program terhadap program yang telah diikuti. Metode pengukuran sikap digunakan
untuk melihat sikap masyarakat terhadap program akan menjadi faktor yang sangat menentukan
terhadap keberhasilan program pengembangan. Menurut Sarlito (1976) dalam Endang (2009), sikap
adalah kesiapan seseorang untuk bertindak terhadap hal-hal tertentu. Sikap ini dapat bersifat negatif dan
positif. Sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: (1) Komponen kognitif
(cognitive), berupa apa yang dipercayai oleh subjek pemilik sikap. Kepercayaan datang dari apa yang
telah dilihat; (2) Komponen afektif (affective), merupakan komponen perasaan yang menyangkut aspek
emosional. Secara umum komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu; dan
(3) Komponen kognitif (cognitive), merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan
sikap yang dimiliki oleh subjek.

Kemandirian Masyarakat

Nasdian (2014), mengungkapkan bahwa kemandirian secara singkat prinsip mengimplikasikan agar
warga komunitas mencari atau berusaha menggunakan sumber daya sendiri apabila memungkinkan
daripada menyandarkan diri pada bantuan luar. Hal ini ditujukan pada berbagai bentuk sumber daya.
Baik keuangan, teknik, sumber daya alam, dan sumber daya manusia. Menurut Widjajanti (2011),
kemandirian masyarakat dipandang sebagai suatu kondisi yang terbentuk melalui perilaku kolektif
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masyarakat melakukan perubahan sosial. Steinberg (2016), mengkategorikan perkembangan
kemandirian pada konteks yaitu dapat mengambil keputusan saat bersama kelompok dan
mengekspresikan komitmen dalam kelompok. Peneliti melihat bahwa indikator kemandirian dari
Pranoto dan Yusuf (2014) akan dapat diukur secara detail dengan elemen dari Nasdian (2014), Bell dan
Morse dalam Agusta dan Fujiartanto (2014); Widjajanti (2011), dan Steinberg (2016). Dengan demikian
maka kemandirian akan dilihat dari kapasitas diri; memiliki kemampuan berpikir dan secara
berkelanjutan pada tiga aspek, yaitu: a) material; b) intelektual; ¢) kognitif; serta serta memiliki
tanggung jawab kolektif melalui aspek nilai dan manajemen. Pada tiap elemen, akan dilihat sejauh mana
peserta memiliki sikap kemandirian. Pengukuran pencapaian program diukur menggunakan empat
aspek yang dijadikan indikator, yaitu 1) kesesuaian, 2) manfaat, 3) keberlanjutan, dan 4) partisipasi.
Sehingga mampu memberdayakan masyarakat membangun ekonomi mandiri yang berkesinambungan

Hipotesis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan tingkat keberhasilan program CSR PT Antam Tbk
dengan kemandirian masyarakat pada program pengembangan “Budidaya Kopi Halmahera.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian adalah penelitian survei dengan pendekatan kuantittaif
didukung data kualitatitf. Pendekatan kuantitaif dilakukan dengan mengumpulkan data dari responden
menggunakan kuesioner dan data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan menggunakan panduan wawancara kepada informan, untuk menjelaskan secara deskriptif data
dan informasi yang diperoleh dari catatan harian, laporan kegiatan, foto, dan literatur lainnya sebagai
data pendukung pendekatan kuantitatif yang berfungsi menjelaskan fakta yang terjadi di lapangan secara
lebih rinci dan sistematis (Effendi dan Singarimbun 2017). Sebelum data penelitian diambil, alat
pengambilan data atau kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitas dilakukan kepada 5 orang
responden yang memiliki karakteristik cenderung sama dengan responden dalam penelitian, yaitu
anggota penerima program CSR bidang ekonomi.

Lokasi dan Waktu

Lokasi penelitian bertempat di Kecamatan Maba, Kabupaten Halmahera Timur, Provinsi Maluku Utara.
Penelitian Hubungan Keberhasilan Program CSR dengan Kemandirian Masyarakat secara umum
dilakukan di UBPN Maluku Utara, Kecamatan Maba, Kabupaten Halmahera Timur pada wilayah
operasi Site Tanjung Buli, yang terdiri dari dua desa wilayah ring | perusahaan yakni : Desa Baburino
dan Maba Soa Laipoh. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive (sengaja) berdasarkan pertimbangan
peneliti dan hasil penjajakan yakni : (1) Desa Baburino dan Soa Laipoh merupakan desa yang masuk
Ring | wilayah operasional perusahaan dan menerima program CSR PT Antam Tbk. (2) Pelaksanaan
program CSR yang sudah berlangsung kurang lebih 5 tahun dan bisa dijadikan sebagai objek penelitian.
(3) Informasi dan penelitian mengenai program CSR PT Antam Thk UBPN Tanjung Buli masih sangat
minim dan peneliti ingin membuktikan apakah pelaksanaan program yang dilakukan olen CSR PT
Antam TBK sudah berjalan sesuai dengan kondisi yang dilaporkan pada laporan tahunan PT Antam
TBK UBPN Maluku Utara.

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
survei, observasi, serta wawancara mendalam yang dilakukan kepada responden dan informan. Data
primer yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah responden dan wawancara
mendalam dengan menggunakan panduan wawancara yang telah disiapkan sebelumnya Effendi dan
Singarimbun (2017). Selain itu, observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi desa dan
masyarakat penerima program yang dilakukan secara langsung. Data sekunder diperoleh melalui
berbagai rujukan dan data statistik berupa dokumen-dokumen tertulis yang berhubungan dengan
penelitian. Data tersebut didapatkan dan dihimpun melalui buku, jurnal penelitian, hasil penelitian
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terdahulu, internet, pendamping program, data BPS dan data lainnya yang mendukung kebutuhan
penelitian.

Teknik Penentuan Responden dan Informan

Menurut Mantra, Kastro, dan Tukiran (2017), sumber data yang diperoleh merupakan data yang
dihimpun melalui responden dan informan. Responden penelitian merupakan orang — orang yang dipilih
dan dapat memberikan keterangan tentang dirinya dan kegiatan yang dilaksanakan (mengenai topik
penelitian) berdasarkan sudut pandangnya, sedangkan informan adalah orang-orang yang dapat
memberikan informasi secara rinci mengenai topik penelitian. Jumlah responden yang diteliti sebanyak
42 orang. Setelah melalui proses penjajakan, jumlah penerima program pada desa yang akan menjadi
tempat penelitian berjumlah 30 orang untuk program pengembangan ekonomi budidaya kopi Halmahera
yang akan dijadikan objek penelitian. Hal ini disebabkan karena 5 orang yang seharusnya menjadi
responden telah meninggal, 3 orang pindah daerah, dan 4 orang tidak mengikuti program namun hanya
namanya yang terdaftar dalam data penerima program. Responden merupakan peserta penerima
program yang tersebar di wilayah Ring | perusahaan yang terdiri dari beberapa desa tetangga di satu
kecamatan. Menurut Mantra, Kasto, dan Tukiran (2017), apabila analisis yang digunakan adalah teknik
korelasi, maka sampel yang diambil minimal 30 kasus.

Informan merupakan orang yang mampu memahami pertanyaan peneliti dengan baik, mampu
menjelaskan dan memberikan informasi yang diminta maupun yang tidak diminta peneliti (Singarimbun
2017). Pemilihan informan dilakukan secara sengaja (purposive), dengan melibatkan beberapa pihak,
yaitu pemerintah desa setempat, pihak perusahaan dalam hal ini pihak CSR PT Antam, pendamping
program, pengurus koperasi, penyuluh kecamatan dan responden yang merupakan penerima atau
partisipan program CSR melalui wawancara mendalam. Penentuan sampel (informan) dianggap telah
memadai apabila telah sampai pada tahap redundancy (data telah jenuh) atau pemberi informasi tidak
lagi memberikan informasi baru terkait wawancara.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Penelitian yang dilakukan di lapangan akan menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
yang diperoleh melalui kuesioner. Setelah itu data diolah menggunakan Microsoft Excel 2010 dan SPSS
25.0 for Windows yang digunakan untuk menguji variabel dengan uji korelasi Rank Spearman. Uji
korelasi dilakukan untuk menguji ada atau tidak hubungan antar dua variabel dengan data berskala
ordinal dengan prosedur menghitung koefisien korelasi spearman yaitu pengamatan dan perangkingan
data, uji beda dan dihitung korelasi rank spearman dengan rumus:

P_1—32i2

n3-n

Menurut Singarimbun (2017) data kualitatif dilakukan dengan survei untuk membantu pemahaman yang
rinci dari topik penelitian dan di deskripsikan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data
dalam bentuk deskriptif, dan penarikan kesimpulan data. Analisis akan dilakukan secara bertahap yaitu
pertama adalah reduksi data, yaitu proses pemilihan data, penyederhanaan data, dan transformasi data
kasar yang berasal dari catatan lapangan dan observasi. Apabila selama proses reduksi terdapat data
yang tidak sesuai dengan penelitian, data tersebut tidak digunakan. Tahap kedua adalah penyajian data,
yaitu penyusunan informasi hasil reduksi menjadi sebuah narasi yang mudah dipahami untuk disajikan
sebagai laporan. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, data data tahap reduksi dan penyajian
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Keberhasilan Program CSR

Keberhasilan program CSR yang telah dilaksanakan suatu perusahaan dapat dilihat dari
perkembangan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang mengikuti program CSR (Nasdian
2014).
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Tabel 1 Jumlah dan persentase tingkat keberhasilan program CSR pada program pengembangan
“Budidaya Kopi Halmahera”

Keberhasilan Program CSR Jumlah (n) Persentase (%)
Rendah 2 6,7
Sedang 26 86,7
Tinggi 2 6,7

Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 1, jumlah dan persentase tingkat keberhasilan program CSR menunjukkan tingkat
keberhasilan program CSR “Pengembangan Kopi Halmahera” berada pada kategori sedang dengan
jumlah peserta 26 orang atau sebesar 86,7 persen, dibuktikan dengan keadaan lapangan dimana peserta
sudah melaksanakan program berhasil sampai tahapan panen, mengolah hasil panen, dan dipasarkan di
masyarakat dalam bentuk produk kopi yang siap dikonsumsi. Kemudian responden yang menyatakan
jumlah dan persentase pada kategori rendah dan tinggi adalah sama, yaitu masing-masing indikator
dengan jumlah peserta 2 orang atau sebesar 6,7 persen

Kemandirian Masyarakat

Tabel 2 Jumlah dan persentase tingkat kemandirian masyarakat pada program CSR
pengembangan “Budidaya Kopi Halmahera” tahun 2020

Kemandirian Masyarakat Jumlah (n) Persentase (%0)
Rendah 9 30
Sedang 18 60
Tinggi 3 10

Total 30 100

Berdasarkan Tabel 2, jumlah dan persentase tingkat kemandirian masyarakat pada program
pengembangan “Budidaya Kopi Halmahera” berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 18 orang atau
60 persen responden menyatakan tingkat kemandirian masyarakat yang merupakan akumulasi dari
tingkat kemandirian material, intelektual, manajemen dan nilai. Penilaian peserta program pada aspek
kemandirian dilihat melalui beberapa fakta lapangan yang menunjukkan program pengembangan “Kopi
Halmahera” pada tahap kemandirian termasuk kategori sedang. Pada kategori rendah yaitu 30 persen
atau sebanyak 9 orang dan kategori tinggi yaitu 10 persen atau sebanyak 3 orang.

Hubungan Tingkat Keberhasilan Program CSR dengan Kemandirian Masyarakat

Pengukuran tingkat keberhasilan program CSR PT Antam Tbk dengan tingkat kemandirian masyarakat
dilihat berdasarkan penilaian partisipan program pada pelaksanaan program pengembangan “Budidaya
Kopi Halmahera”, untuk melihat apakah terdapat hubungan antara variabel keberhasilan program CSR
dengan kemandirian masyarakat dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Rank Spearman
karena kedua variabel menggunakan skala ordinal kepada 30 responden yaitu partisipan program.
Berikut dapat dilihat hasil pengukuran antara keduanya dalam tabulasi silang.
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Tabel 3 Hubungan antara tingkat keberhasilan program CSR dengan kemandirian
masyarakat di Desa Baburino dan Desa Soa Laipoh, Kecamatan Maba, Kabupaten
Halmahera Timur, Provinsi Maluku Utara tahun 2021

Kemandirian Masyarakat

Tingkat Total
Keberhasilan Rendah Sedang Tinggi
Program CSR
n % n % n % n %

Rendah 1 3 1 3 0 0 2 6,6
Sedang 8 27 17 57 1 3 26 86
Tinggi 0 0 0 0 2 7 2 6,6
Total (n) 9 30 18 60 3 9 30 100

Pada Tabel 3, dapat diketahui sebanyak 6,66 persen atau 2 responden menyatakan tingkat keberhasilan
program CSR yang rendah berhubungan dengan kemandirian masyarakat yang rendah. Sebanyak 86
persen atau 26 responden menyatakan tingkat keberhasilan program CSR yang sedang berhubungan
dengan tingkat kemandirian masyarakat yang sedang, kemudian sebanyak 6,66 persen atau 2 responden
tingkat keberhasilan program CSR yang tinggi berhubungan dengan tingkat kemandirian yang tinggi.
Hal ini berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat keberhasilan
program CSR dengan Kemandirian Masyarakat.

Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai korelasi antara variabel tingkat keberhasilan
program CSR dengan kemandirian masyarakat adalah 0,418*. Hasil nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,021 < 0,05. Artinya hubungan bersifat nyata. Hubungan korelasi yang nyata pada dilihat
berdasarkan hasil analisis pada aspek manfaat, aspek kesesuaian, dan aspek keberlanjutan yang termasuk
dalam kategori sedang. Nilai korelasi yang nyata pada aspek manfaat, aspek kesesuaian, dan aspek
keberlanjutan dengan kemandirian masyarakat adalah 0,418** yang berarti aspek tersebut dengan
variabel berhubungan dan bersifat nyata yang menunjukkan terdapat hubungan korelasi sedang antara
kedua variabel. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,021 < 0,05 yang berarti kedua variabel
tersebut berhubungan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian hubungan keberhasilan program CSR dengan kemandirian masyarakat pada program
CSR PT Antam Thk UBPN Maluku Utara, yaitu : Hasil penelitian hubungan keberhasilan program
CSR dengan kemandirian masyarakat pada program CSR PT Antam Thk UBPN Maluku Utara, yaitu :
Keberhasilan program CSR PT Antam Tbk, pada program pengembangan “Budidaya Kopi Halmahera”
dengan persentase tingkat keberhasilan yaitu 86,7 persen menurut penilaian 30 peserta program yang
mengikuti program pengembangan “Budidaya Kopi Halmahera”. Artinya tingkat keberhasilan pada
program termasuk dalam kategori sedang karena peserta program atau partisipan sudah cukup
berporgres dalam menjalankan program, berdasarkan indikator pengukuran pada aspek manfaat, aspek
kesesuaian, aspek keberlanjutan dan partisipasi. Kemandirian masyarakat pada program pengembangan
“Budidaya Kopi Halmahera dengan persentase kemandirian masyarakat yaitu 60 persen menurut
penilaian 30 peserta program yang mengikuti program pengembangan ‘“Budidaya Kopi Halmahera”.
Kemandirian termasuk dalam kategori sedang. Artinya masyarakat sudah cukup mandiri dalam
menjalankan program berdasarkan analisis pada aspek kemandirian material, kemandirian intelektual,
kemandirian manajemen, dan kemandirian nilai. Hubungan tingkat keberhasilan program CSR dengan
kemandirian masyarakat pada program pengembangan “Budidaya Kopi Halmahera” memiliki hubungan
yang signifikan dengan nilai korelasi 0,418* dan nilai signifikansi yaitu 0,021< 0,05, yang berarti
terdapat hubungan pada kedua variabel yang bersifat nyata pada kategori sedang.
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Saran

Merujuk pada hasil penelitian hubungan tingkat keberhasilan program CSR dengan kemandirian
masyarakat pada program pengembangan “Budidaya Kopi Halmahera” pada kategori sedang,
diharapkan beberapa saran dibawah ini dapat menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan program yang
bertujuan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, keberlanjutan, dan kemandirian masyarakat.
Pelaksanaan program CSR selanjutnya harus lebih efektif dengan pendekatan partsipasi agar masyarakat
atau peserta program memiliki tanggung jawab dan terlibat pada setiap tahapan pelaksanaan mulai dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi. Pendekatan ini dilakukan agar kegiatan dapat
berjalan dengan optimal dan mencapai keberhasilan pada program. Kemandirian masyarakat akan
dicapai apabila program berhasil dan setiap tahapan berjalan dengan efektif dan maksimal. Untuk
mencapai kemandirian masyarakat pada program pengembangan “Budidaya Kopi Halmahera”, perlu
diperhatikan capaian pada aspek — aspek kemandirian, terutama pada aspek intelektual dan manajemen
karena apabila aspek ini dapat dicapai dengan optimal maka dapat mendorong peningkatan pada aspek
kemandirian material dan nilai. Selain itu perlu dilakukan kontrol terhadap program seperti pendamping
desa untuk memantau kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil pengukuran
pada kedua variabel pada penelitian ini, maka diharapkan selanjutnya dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan suatu program pihak perusahaan, pemerintah, dan stakeholder terkait perlu memaksimalkan
pendekatan partisipasi yang digunakan dan program harus berhasil untuk mendorong tercapainya
kemandirian masyarakat yang mengikuti program.
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